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ABSTRACT

This study aims to improve the ability to determine the main idea in the text through the exercise method for the fifth grade
students of SDN Magersari Rembang. This classroom action research is a research with 2 cycles of action. Each cycle
consists of planning, implementation, observation and reflection. Collecting data through observation, documentation, and
tests. The subjects of this study were the fifth grade students of SDIN Magersari Rembang, totaling 24 people consisting of
10 male students and 14 female students and teachers. The results of the pre-cycle understanding of the main idea fest
showed an average value of 44.36 or included in the less category. A total of 16 students or 68% have not completed and as
many as 8 or 32% completed. In the first cycle, the average value was 57.13 or included in the sufficient category. A total of
9 students or 38% have not completed and as many as 15 or 62% completed. In the second cycle, the average value of the
class for the basic idea understanding test was 77.55. A total of 21 students or 87% bave finished studying while 3 students
or as much as 13% bave not finished. The conclusions of this study indicate that the application of the exercise method can
improve the ability to determine the main ideas in the text in fifth grade students of SDIN Magersari Rembang for the
2020/2021 academic year.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks melalui
metode latihan pada siswa kelas V SDN Magersari Rembang. Penclitian tindakan kelas ini merupakan
penelitian dengan tindakan 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan tes. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN Magersari Rembang yang berjumlah 24 orang yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan

14 orang siswa perempuan dan guru. Pada hasil tes pemahaman ide pokok prasiklus menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 44,36 atau masuk dalam kategori kurang. Sebanyak 16 siswa atau 68 % belum tuntas dan
sebanyak 8 atau 32% tuntas. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 57,13 atau masuk dalam
kategori cukup. Sebanyak 9 siswa atau 38% belum tuntas dan sebanyak 15 atau 62% tuntas. Pada siklus II
diperoleh nilai rata-rata kelas untuk tes pemahaman ide pokok sebesar 77,55. Sebanyak 21 siswa atau 87%
tuntas belajar sedangkan 3 siswa atau sebanyak 13 % belum tuntas. Simpulan penelitian ini menunjukkan
penerapan metode latihan dapat meningkatkan kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks pada
siswa kelas V SDN Magetsari Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: pokok pikiran; teks; metode latihan.
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Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi dan interaksi yang sangat penting untuk menyampaikan
gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan bagi manusia. Melalui bahasa dapat memperoleh beberapa
informasi yang penting yang diperlukan dalam kehidupan. Keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan
sejak dini. Dalam dunia pendidikan bahasa memegang peran yang sangat penting. Bahasa merupakan
aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa (Hidayat,
2014). Hampir pada setiap lembaga pendidikan di setiap negara, bahasa menjadi salah satu inti
kurikulum. Demikian halnya kurikulum pendidikan di Indonesia menempatkan bahasa Indonesia
sebagai mata pelajaran utama. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang
pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan

1579



1580 | Pujowati, Peningkatan kemampnan menentukan pokok pikiran dalam teks. ..

bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai
dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena
dkk., 2021, Hasanah, dkk, 2021, Wiji, dkk, 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang
bisa disampikan secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajati 4
keterampilan berbahasa (Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang
diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan
keterampilan, penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta
didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang
dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi informasi kepada peserta didik, sehingga
dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku
tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76).
Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui
drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282, Hariyadi, 2018). Mengajar adalah menanamkan
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman atau sikap oleh peserta didik (Saputra, dkk, 2021)

Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas V SDN Magersari Rembang menunjukkan
kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
masih rendah hal itu terlihat siswa masih kesulitan. Siswa merasa bosan dengan pembelajaran tentang
menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup karena guru
mengajarnya masih menggunakan metode konvensional sehingga kurang menarik. Selain itu, terlihat
juga keaktifan siswa kurang, justru guru yang lebih dominan.

Proses pembelajaran di kelas, siswa perlu didorong untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan
jelas, hidup, menarik dan jujur. Mereka tidak perlu atau harus ditakuti dan jangan dibunuh semangatnya
dengan cara-cara yang salah dalam koreksi dan pertanyaan-pertanyaan asal. Sebaliknya siswa yang
belum berpengalaman hendaknya mendapat kesempatan khusus untuk kemampuan menganalisis
informasi dari iklan dengan bantuan dan bimbingan yang positif pada waktu aktualisasi proses
mencermati informasi, menyampaikan dan menjelaskan gagasan-gagasan.

Huda (2017) menyatakan bahwa drill atau pelatihan adalah suatu teknik yang dapat diartikan
sebagai suatu cara mengajar siswa melaksanakan latihan agar memiliki ketangkasan atau ketrampilan
yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Metode latihan sebenarnya merupakan suatu rangkaian
untuk mengulangi suatu perbuatan. Misalnya dalam membaca berkaitan dengan pelafalan, intonasi dan
sebagainya sampai perbuatan tersebut dikuasai oleh siswa. Keberhasilan dalam penggunaan metode ini
sebenarnya sangat ditentukan oleh adanya pendekatan yang dilakukan oleh guru, baik “pendekatan
individu, pendekatan kelompok, pendekatan bervariasi, pendekatan edukatif” (Joyce dkk., 2018). Selain
hal tersebut ia menambahkan, keberhasilan dalam penggunaan metode sangat ditentukan pula oleh
“apakah guru menggunakan pendekatan informasi, ataukah guru mengadakan pendekatan personal”.
Dengan metode latthan atau drill ini diharapkan siswa mempunyai beberapa keterampilan (1) motorik
seperti menghafalkan kata-kata, menulis, membuat huruf kapital, melaksanakan gerak yang ditampilkan



Jurnal Educatio, 1Volume 7, No. 4, 2021, pp. 15791583 | 1581

dalam kata kerja, dan sebagainya; (2) mengembangkan kecakapan intelektual khususnya dalam ilmu
bahasa; (3) menghubungkan suatu keadaan dengan keadaan yang lain.

Huda (2018) mengatakan bahwa metode latihan merupakan teknik mengajar seorang guru dengan
memberikan latihan tetlebih dahulu dari apa yang dipelajati. Metode ini memiliki keterampilan yang
lebih tinggi sebagai alat mempermudah dalam proses pembelajaran. Menurut Joyce dkk.(2018) Metode
latihan dapat menanamkan kebiasaan tertentu agar tepat dalam pekerjaan sesuatu.”’Metode ini dijadikan
sarana sebagai melatih diri agar mencapai perolehan yang diharapkan.Sedangkan menurut (Huda, 2018)
mengatakan metode ini memberikan peserta didik latthan secara berulang-ulang dengan manfaat dan
kegunaan tertentu. Demikian itu metode latihan ini menonjolkan aspek kognitif dengan membangun
pemahaman dan menonjolkan aspek psikomotor sebagai keterampilan. Aspek keterampilan yang
dimaksud ialah kemampuan membaca dalam menemukan informasi penting dari buku dengan
menggunakan metode latihan pada siswa diharapkan mampu terlatih dalam membaca sehingga siswa
dapat membaca secara mandiri. Penulis dapat menyimpulkan bahwa metode latthan ini mampu
memberikan pemahaman yang lebih, daya berpikir lebih terasah schingga siswa akan terbiasa dalam
membaca untuk menemukan informasi penting dari buku.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas V
SDN Magersari Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021 berjumlah 24 siswa terditi dati 10 siswa laki-laki
dan 14 siswa perempuan, sedangkan objek penelitian adalah pembelajaran kemampuan menentukan
pokok pikiran dalam teks pada siswa . Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang
melekat pada guru, yaitu mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di
lapangan.Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu (7) planning, (2) action, (3) observation, (4)
reflektion. Siklus dalam penelitian ini dilakukan secara berulang dan berkelanjutan yaitu semakin lama
proses pembelajaran, maka semakin meningkat pula hasil belajar yangdiperoleh siswa. Dalam setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes, observasi
dan dokumentasi.Instrumen pada penelitian ini terdiri dari tes dan non tes.Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Analisis data
deskriptif  kualitatif digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
menggunakan lembar observasi.Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui

kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks pada siswa melalui tes.

Hasil dan Pembahasan

Pada siklus I peneliti mempersiapkan kegiatan belajar mengajar dengan menempuh tahap-tahap,
berikut ini : 1) Membuat rencana pembelajaran sesuai dengan kebutuhan penelitian tindakan kelas; 2)
Menyusun rancangan perlakuan dalam bentuk rencana pembelajaran; 3) Menyediakan alat peraga dan
alat-alat yang lain yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar; 4) Membuat pedoman pengamatan,
wawancara dan jurnal; 5) Membuat rancangan evaluasi program. Perlakuan yang telah dipersiapkan
diterapkan pada waktu proses belajar mengajar Bahasa Indonesia khususnya dalam kemampuan
menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran jigsaw.

Aktifitas siswa dalam pembelajaran pra siklus: siswa belum memiliki kesiapan yang sempurna saat
proses pembelajaran dimulai sehingga perhatianya tidak begitu fokus pada materi yang akan dipelajari.
Dalam proses pembelajaran siswa juga masih kurang termotivasi untuk belajar, kurang aktif, bahkan
sering bicara sendiri dengan teman sebangkunya. Apabila guru memberikan penjelasan atau pertanyaan,
siswa cenderung menjawab secara bersama sama, belum mempunyai keberanian menjawab pertanyaan
secara individu. Dalam proses pembelajaran dengan materi kemampuan menentukan pokok pikiran
dalam teks, siswa juga masih terlihat sangat bingung dan belum faham betul karena guru tidak
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menjelaskan secara detail materi kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks serta maksud dan
tujuan pembelajaran pada materi tersebut. Sehingga meski sudah dijelaskan dan mengejarkan soalnya,
ketika ditanya apa itu ide pokok dan apa itu paragraf, siswa masih belum bisa menjawabnya. Hasil nilai
tes kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks pada pra siklus yaitu jumlah keseluruhan nilai
diperoleh hasil 2,268 sehingga jumlah nilai rata-rata kelasnya adalah 70,875. Dan presentase
ketuntasanya yakni: dari 24 siswa terhitung 8 siswa tuntas dan 16 siswa masih belum tuntas.

Hasil tes kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks siswa dalan menemukan ide pokok
paragraf melalui metode latihan nilai pada siklus I adalah 2.390. sehingga diperoleh nilai rata-rata kelas
adalah = 74,68. maka, dengan adanya tindakan pada siklus I menggunakan metode latihan sudah dapat
dinyatakan bahwa ada peningkatan dibanding dengan pra siklus yang hanya mendapat nilai rata-rata
70,875. Untuk presentase ketuntasan pada siklus I terhitung dari 24 siswa, terdapat 15 siswa yang tuntas
dan 9 siswa belum tuntas. Berdasarkan hasil penelitian prasiklus dan siklus 1 dapat dijelaskan dengan
penerapan metode latithan, materi menentukan pokok pikiran dalam teks pada siklus I, ketuntasan
belajar padat dipresentasikan mencapai 75%, dengan jumlah siswa yang tuntas 15 dan siswa yang belum
tuntas adalah 9. Hasil tersebut menunjukkan sudah ada peningkatan dari hasil ketuntasan pra siklus
yakni 40,625% kemudian pada siklus 1 menjadi 75%. dengan peresentase ketuntasan 75%, maka perlu
sedikit perbaikan lagi untuk memenuhi indikator keberhasilan yakni >75% dengan nilai rata-rata kelas
75.

Hasil tindakan pada siklus 11 sudah mengalami peningkatan dibanding dengan siklus I yang hanya
mendapat nilai rata-rata 74,68. Untuk presentase ketuntasan pada siklus II terhitung dari 24 siswa,
terdapat 21 siswa yang tuntas dan 3 siswa belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan sudah ada
peningkatan dari hasil ketuntasan siklus I yakni 75% kemudian pada siklus I1I menjadi 87,5%. dengan
peresentase ketuntasan 87,5%.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran metode latithan dapat
meningkatkan kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks pada siswa kelas V. SDN Magersari
Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap situasi
pembelajaran kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks secara berkelompok ini dapat dilihat
dari (1) tingkat perhatian siswa pada siklus I sebanyak 60%, sedangkan pada siklus ke II naik menjadi
66,6%; (2) tingkat keaktifan bertanya yang pada siklus I diperoleh hasil 39%, sedangkan pada siklus ke
II naik menjadi 60%; (3) keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapat pada siklus I adalah 51%,
sedangkan pada siklus dua naik menjadi 73,3%; (4) tingkat kedisiplinan siswa terhadap pembelajaran
secara kelompok diperoleh hasil pada siklus I adalah 73%, sedangkan pada siklus ke II menjadi 86,6%.
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